ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Governance
terhadap manajemen laba riil. Penelitian ini menggunakan proporsi komisaris
independen, ukuran komite audit, proporsi komite audit dengan keahlian
akuntansi dan keuangan, frekuensi rapat komite audit, ukuran dewan direksi,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing sebagai
variabel independen serta manajemen laba riil sebagai variabel dependen.

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan subsektor properti dan real restat
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Sampel ditentukan dengan menggunakan
metode purposive sampling dan menghasilkan 43 perusahaan yang lolos kriteria.
Hipotesis penelitian diuji menggunakan metode analisis regresi linear berganda.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen dan
ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajemen laba riil sedangkan
ukuran komite audit, proporsi komite audit dengan keahlian akuntansi dan
keuangan, frekuensi rapat komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
riil.

Kata kunci: corporate governance, komisaris independen, komite audit, komite
audit dengan keahlian akuntansi dan keuangan, rapat komite audit, dewan direksi,
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan kepemilikan asing,
manajemen laba riil.
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